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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Perusahaan ABA Collection didirikan oleh Bapak 

Mohammad Samsul, yang merupakan seorang sarjana lulusan IAIN 

Sunan Ampel Tulungagung. Pada tahun 1991 dengan modal sebesar 

Rp. 5.000.000,00 beliau mendirikan perusahaan konveksi dengan 

memproduksi kaos oblong, training pack dan jenis pakaian yang 

terbuat dari bahan kain kaos. Pada awal berdirinya perusahaan itu 

dikerjakan sendiri oleh pasangan suami isteri tersebut.1 

Pada awal berdirinya perusahaan yang didirikan ini diberi 

nama “ABA TAILOR.” Namun setelah lama kelamaan 

perkembangannya cukup menjanjikan, perusahaan ini diberi nama 

“ABA COLLECTION.” Maka itu ketika awal berdirinya perusahaan 

ini pengerjaannya dilakukan sendiri termasuk juga distribusinya., 

seiring dengan perkembangannya, perusahaan ini mulai mencari 

karyawan yang awalnya dari tenaga-tenaga wanita. 

Pada tahun 1994 perusahaan ini memperoleh kredit dari 

Departemen Perindustrian dengan menjadi anak asuh PLN Persero 

sebesar Rp. 10.000.000,00 yang akhirnya uang itu digunakan untuk 

membeli peralatan sepertihalnya mesin obres, mesin pengepak dan 

                                                           
 1 Dirangkum dari wawancara peneliti dengan pemilik perusahaan, Mokhammad Samsul, 

6 Oktober 2018. 
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sebagainya. Dari sinilah perusahaan semakin hari semakin bertambah 

besar, termasuk jumlah omset dan karyawan yang ada. 

Tahun 2000 ketika karyawan berjumlah kurang lebih 15 

orang. Selanjutnya pada awal 2010 ada seorang karyawan yang 

meminta izin untuk tidur di tempat kerja (yang sekarang dijadikan 

Asrama Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari). Kini 

perkembangan perusahaan cukup bagus, sekalipun masih tergolong 

perusahaan menengah, sebab perusahaan ini juga menyerap cukup 

banyak tenaga kerja. 

2. Lokasi Perusahaan 

Desa Mangunsari adalah salah satu desa yang berada di 

wilayah Kabupaten Tulungagung tepatnya di Kecamatan 

Kedungwaru. Desa Mangunsari ini terletak di sebelah utara dan tak 

jauh dari pusat kota. Sehingga memang bisa dikatakan sebagai salah 

satu kecamatan Kota. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut :  

a) Sebelah Utara: Desa Tawangsari Kecamatan Kedungwaru  

b) Sebelah Selatan: Desa Botoran Kecamatan Tulungagung  

c) Sebalah Timur: Desa Kalingrowo Kecamatan Tulungagung  

d) Sebelah Barat:Desa Sawah Sembung Kecamatan Tulungagung  

Sebagian wilayah desa Mangunsari merupakan tanah dataran 

dan sebagian besar merupakan pemukiman penduduk dengan banyak 

juga berbagai home industry. 
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Salah satu industri yang mengalami kemajuan adalah industri 

konveksi. Cukup banyak industri konveksi yang berdiri di desa 

Mangunsari. Dengan banyaknya industri yang berdiri, maka 

pengusaha konveksi harus senantiasa bekerja lebih giat agar tetap bisa 

bertahan di tengah-tengah persaingan yang semakin ketat. 

Bahkan tidak hanya beberapa saja industri konveksi yang 

berhasil mengirim hasil produksinya ke luar kota bahkan ke luar pulau 

di Indonesia. Dengan begitu, hal tersebut sudah dapat membuktikan 

bahwa industri konveksi di daerah Kabupaten Tulungagung 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dan signifikan. Sehingga para 

pengusaha industri konveksi saat ini lebih kreatif lagi dan lebih 

berusaha keras untuk memajukan industri konveksi yang dimiliki. 

Di Tulungagung terdapat salah satu perusahaan konveksi 

yang besar, yitu perusahaan Aba Collection. Lokasi perusahaan ini 

berada di Jalan KH.R. Abdul Fattah 22 Mangunsari Kedungwaru 

Tulungagung. Letak lokasi ini sangat strategis karena berada di 

pinggir jalan raya yang mudah dijangkau oleh konsumen. Selain itu 

alat transportasi bisa masuk ke lokasi ini juga dengan mudah. 

Sebagai bahan pertimbangan pengambilan lokasi perusahaan 

ini ada beberapa hal, antara lain: 

a) Dekat dengan bahan baku 

Bahan baku dapat diproleh dengan mudah di sekitar 

perusahaan, sehingga aktivitas produksi dapat terhindar dari 
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keterlambatan bahan baku. Namun demikian ada juga sebagian 

bahan baku yang diperoleh dari luar kota. 

a. Tersedianya tenaga kerja 

Di kota banyak orang yang membutuhkan pekerjaan, 

sehingga mendirikan perusahaan di pinggiran kota seperti di 

Mangunsari ini memudahkan dalam perekrutan tenaga kerja. 

Selain itu, tenaga kerja pada konveksi ini disediakan tempat 

untuk tinggal yang disebut Pondok Kerja ABA Collection 

cenderung menguntungkan perusahaan karena perusahaan bisa 

menekan pengeluaran biaya tenaga kerja seperti halnya biaya 

pengangkutan atau transportasi. 

b. Transportasi yang lancar 

Letak perusahaan konveksi Aba Collection yang berada 

di pinggiran kota Tulungagung memudahkan transportasi antar 

kota. Sehingga konsumen yang berasal dari Kediri, Madiun, 

Surabaya, Sidoarjo, Malang, Pasuruan, Situbondo dan 

sebagainya tidak kesulitan untuk menjangkau lokasi perusahaan. 

Posisi ini menguntungkan perusahaan, karena perusahaan 

mudah dijangkau. 

3. Tujuan Perusahaan 

Tujuan perusahaan merupakan titik tolak bagi 

terselenggaranya aktivitas fisik maupun maupun aktivitas dari 

manajemen untuk mengelola perusahaan. Sehingga perusahaan yang 
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bersangkutan dihadapkan bekerja secara efektif dan efisien. Tanpa 

adanya tujuan maka sulitlah bagi manajemen untuk menggambarkan 

atau mengestimasikan apa yang harus dilakukan. Tujuan perusahaan 

Pondok Kerja ABA Collection dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Visi  

1) Sebaik-baik manusia adalah yang memberi kemanfaatan 

bagi manusia lainya.  

2) Membentuk insan Qur’ani beramal sholeh dan berwira 

usaha.2 

b. Misi  

1) Mengajak, mencintai dan mengikuti Al-Qur’an 

2) Menambahkan etos ibadah yang kuat  

3) Menumbuhkan etos kerja yang kuat  

4) Mendorong untuk berwirausaha3 

4. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka yang 

menunjukan segenap tugas untuk mencapai tujuan organisasi, struktur 

organisasi ini sangat penting untuk pengembangan perusahaan pada 

masa-masa yang akan datang. Maka struktur organisasi yang 

mencerminkan job description yang bagus akan mengantarkan 

perusahaan pada perkembangan yang baik. Di bawah ini  penulis 

                                                           
2 Dokumen Sejarah Pondok Kerja ABA Collection Mangunsari Tulungagung 2017. 
3 Ibid,. 
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kemukakan struktur organisasi tersebut yang diberlakukan sejak awal 

berdirinya sampai sekarang. 

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN KONVEKSI 

ABA COLLECTION 

 

Sumber: Aba Collection, Tulungagung. 

5. Proses dan Hasil Produksi 

1) Bahan Produksi 

Bahan-bahan yang digunakan untuk produksi 

perusahaan konveksi Aba Collection adalah: 

a) Bahan Baku 

Bahan baku yang diperlukan untuk produksi 

adalah TC BTM, TC KH, kain lotto dan kain diadora 
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semuanya digunakan untuk membuat kaos ataupun 

training. 

b) Bahan Penunjang 

Bahan penunjang yang digunakan adalah benang, 

kancing, karet cat, sablon, plastik. 

2) Proses Produksi 

Produksi perusahaan dilaksanakan berdasarkan tender, 

ataupun pesanan. Maka itu proses ini terputus-putus, maksudnya 

apabila tidak ada pesanan atau order maka produksi dihentikan. 

Proses produksi dapat dikelompokan sebagai berikut: 

a) Proses pemotongan bahan 

Proses pemotongan ini termasuk proses 

persiapan, maksudnya ialah pengerjaan pesanan 

konsumen. Proses ini membutuhkan waktu yang relatif 

lama, sebab proses ini membutuhkan kesesuaian dengan 

pola (semacam arsitek) yang akan menentukan bagaimana 

bentuk atau mode yang akan dibuat. Setelah proses ini 

selesai, maka hasilnya dikirim pada bagian penjahitan. 

b) Proses menjahit 

Pada proses ini menggunakan beberapa mesin 

yaitu mesin jahit, mesin obres, mesin dek dan mesi karet. 
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1. Kaos Oblong 

Untuk jenis kaos ini bahan langsung jahit 

yaitu bahan bagian lengan, didek terlebih dahulu 

bagian bawah dengan melipatnya. Setelah itu bahan 

bagian badan diobras bagian bahunya. Kemudian 

bagian lengan yang sudah didek disatukan dengan 

bagian badan dengan cara obras. Selanjutnya 

mengobras bagian tepi lengan langsung ke bagian 

bawah. Baru kemudian dipasang rip bagian leher. 

Tahap berikutnya adalah bagian bawah kaos disum 

dengan menggunakan mesin dek. 

2. Kaos Krah Kancing 

Tahap pertama pengerjaan untuk jenis kaos 

ini adalah membuat tempat kancing dan pemasangan 

kerah dengan menggunakan mesin jahit. Seperti 

halnya pada jenis kaos oblong, bahan bagian lengan 

didek terlebih dahulu, kemudian bahan untuk badan 

diobras terlebih dahulu bagian bahunya. Setelah itu 

disatukan antara lengan dengan badan, dengan cara 

mengobras. Selanjutnya mengobras pada bagian tepi 

lengan langsung ke badan bagian bawah. Akhirnya 

bagian bawah kaos disum dengan mesin dek. Tahap 
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terakhir membuat lubang kancing dan memasang 

kancingnya sekaligus. 

c) Proses pengemasan 

Setiap pesanan selesai dijahit, maka selanjutnya 

dilipat satu persatu, kemudian dimasukkan pada kantong 

plastik dan siap diambil oleh pemesannya. 

3) Hasil Produksi 

Hasil produksi perusahaan konveksi Aba Collection 

berupa kaos yang terdiri dari kaos kerah kancing, kaos kerah 

keramik, kaos oblong dan treening.4 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Variabel 

Sebelum melakukan analisis penelitian, peneliti akan 

menjelaskan variabel-variabel yang diteliti. Seperti pada bab 

sebelumnya bahwa variabel yang diteliti adalah sebagai berikut: 

a) Biaya tenaga kerja langsung 

Biaya tenaga kerja langsung dalam hal ini merupakan 

upah tenaga kerja yang secara langsung ikut dalam kegiatan 

produksi yang dikeluarkan oleh oleh pengelola atau pemilik 

industri konveksi ABA Collection dalam menjalankan usahanya. 

 

                                                           
 4 Bagian proses dan hasil produksi ini disajikan berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

dalam proses produksi di Perusahaan.  
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Tabel 4.1 

Data laporan jumlah tenaga kerja pertriwulan 

Tahun 2015-2018 

Nama 

bagian 

2015 

2016 2017 

2018 

 I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Bag. 

pembelian 

5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

Bag. 

Pengawas 

3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 

Bag. 

Potong 

14 15 15 14 

14 14 15 14 14 15 

15 14 14 14 15 15 

Bag. Jahit 13 14 16 13 14 14 16 17 15 14 18 19 14 19 17 19 

Bag. sablon 7 7 7 7 7 7 8 7 8 8 8 7 7 7 8 8 

Bag. 

Packing 

12 13 15 13 

13 14 16 16 15 13 

16 17 13 17 17 18 

Bag. 

Admin 

2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 

Sopir 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Jumlah 58 61 65 59 60 61 67 66 64 62 69 69 60 69 66 72 

 

Dari tabel diatas bahwa jumlah tenaga kerja yang ada 

pada industri konveksi ABA Collection setiap tahunnya 

mengalami perubahan bahkan setiap bulannya. Penambahan dan 

pengurangan tenaga kerja ini dilakukan akibat dari jumlah 

barang yang akan diproduksi yang berfluktuatif setiap bulannya, 

semakin banyak produksi yang akan dihasilkan maka tenaga 

kerja yang dibutuhkan juga akan meningkat.  

Tampaknya bahwa kebutuhan akan tenaga kerja bagian 

produksi setiap bulan mengalami penambahan atau pengurangan 

adalah tenaga kerja pada bagian jahit dan tenaga kerja pada 
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bagian packing. Pada tabel tersebut misalnya, tahun 2017 

triwulan II tenaga kerja bagian jahit 14 orang namun di tahun 

2017 triwulan III tenaga keerja naik menjadi 18 orang. Kenaikan 

tenaga kerja yang begitu besar adalah pada tahun 2017 triwulan 

III dan IV, sedang pada tahun 2018 kenaikan jumlah tenaga 

kerja pada triwulan IV dengan jumlah tenaga kerja 72 orang. 

Tabel 4.2 

Data laporan biaya tenag kerja pertriwulan 

Tahun 2015-2018 

No Tahun Triwulan Biaya/Upah Tenaga Kerja Langsung 

1 2015 I Rp 124,500,000 

2  II Rp 130,350,000 

3  III Rp 139,650,000 

4  IV Rp 126,900,000 

5 2016 I Rp 139,050,000  

6  II Rp 141,750,000  

7  III Rp 156,150,000  

8  IV Rp 154,350,000  

9 2017 I Rp 163,650,000  

10  II Rp 156,600,000  

11  III Rp 176,700,000  

12  IV Rp 177,450,000  

13 2018 I Rp 159,150,000  

14  II Rp 185,550,000  

15  III Rp 184,050,000  

16  IV Rp 192,900,000  
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Tabel diatas menunjukkan Biaya tenaga kerja langsung 

yang dikeluarkan perusahaan pertriwulan dari tahun 2015 

sampai tahun 2018. Biaya tenaga kerja disini yang dimaksud 

adalah gaji/upah tenaga kerja pada konveksi aba collection 

bagian produksi yang diberikan setiap bulan. Pada tabel tersebut 

biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan perusahaan 

berfluktuatif sesuai dengan jumlah tenaga kerja. Namun, dapat 

kita lihat pada tabel diatas bahwa dari tahun 2015-2018 biaya 

tenaga kerja cenderung meningkat, yang disebabkan karena 

pekerja meminta kenaikan upah dan juga disesuaikan dengan 

naiknya harga-harga setiap tahunnya. Selain itu kenaikan upah 

para pekerja disesuaikan dengan prestasi atau skill individu dan 

lamanya bekerja. 

b) Biaya bahan baku langsung 

Biaya bahan baku langsung merupakan independen 

kedua (X2). Bahan baku yang digunakan pada konveksi ABA 

Collection adalah bahan baku kain TC KH, TC BTM, Lotto, dan 

Diadora. Harga bahan baku perkilogram setiap tahun mengalami 

fluktuasi, berikut harga bahan baku yang digunakan: 

Tabel 4.3  

Harga Bahan Baku tahun 2015-2018 (perkilogram) 

Bahan Baku 2015 2016 2017 2018 

Kain TC 

KK 

Rp 49,000 Rp 51,000 Rp 51,000 Rp 52,000 
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Kain TC 

BTM 

Rp 58,000 Rp 60,000 Rp 60,000 Rp 61,000 

Kain Lotto Rp 48,000 Rp 49,000 Rp 48,000 Rp 50,000 

Kain 

Diadora 

Rp 54,000 Rp 55,000 Rp 56,000 Rp 56,000 

 

Tabel 4.4 adalah data Biaya bahan baku langsung 

periode tahun 2015-2018, adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Biaya Bahan Baku Langsung Pertriwulan 

Tahun 2015-2018 

No Tahun Triwulan Biaya Bahan Baku  

1 2015 I Rp 160,085,000  

2  II Rp 248,715,000  

3  III Rp 234,650,000  

4  IV Rp 184,170,000  

5 2016 I Rp 196,763,000  

6  II Rp 217,515,000  

7  III Rp 294,250,000  

8  IV Rp 210,348,000  

9 2017 I Rp 237,665,000  

10  II Rp 216,315,000  

11  III Rp 318,915,000  

12  IV Rp 236,720,000  

13 2018 I Rp 191,165,000  

14  II Rp 300,155,000  

15  III Rp 310,695,000  

16  IV Rp 311,800,000  
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Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa biaya bahan 

baku langsung yang dikeluarkan oleh perusahaann periode tahun 

2015-2018 mengalami perkembangan yang fluktuatif. Banyak 

sedikitnya biaya bahan baku yang dibutuhkan didasarkan pada 

jumlah produksi perusahaan. Semakin banyak jumlah 

produksinya semakin besar pula biaya bahan baku. Selain itu 

besar atau kecilnya biaya bahan baku tergantung pada jenis 

bahan baku yang digunakan dan harga bahan baku yang setiap 

tahunnya mengalami perubahan. 

c) Laba 

Dalam penelitian ini laba merupakan variabel dependen 

(Y). laba yang dimaksud pada penelitian ini adalah laba kotor 

yaitu pendapatan dari hasil penjualan konveksi ABA Collection 

Tulungagung setelah dikurangi biaya produksi. Laba kotor/bruto 

konveksi ABA Collection Tulungagung adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Laba bruto/kotor pertriwulan 

Tahun 2015-2018 

No Tahun Triwulan Laba Bruto/kotor 

1 2015 I Rp 138,315,000  

2  II Rp 192,985,000  

3  III Rp 295,800,000  

4  IV Rp 167,230,000  

5 2016 I Rp 221,937,000  
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6  II Rp 243,635,000  

7  III Rp 317,300,000  

8  IV Rp 247,502,000  

9 2017 I Rp 238,535,000  

10  II Rp 221,715,000  

11  III Rp 323,235,000  

12  IV Rp 303,680,000  

13 2018 I Rp 245,335,000  

14  II Rp 315,740,000  

15  III Rp 290,355,000  

16  IV Rp 335,350,000  

 

Tabel 4.5 menunjukkan laba bruto perusahaan. Laba 

bruto merupakan pendapatan yang telah dikurangi biaya 

produksi yang digunakan selama proses produksi. Dapat dilihat 

pada tabel tersebut laba kotor perusahaan perkembangannya 

sangat berfluktuatif. Hal ini disebabkan oleh banyaknya biaya 

yang dikeluarkan dan juga harga jual. Dua hal tersebut sangat 

mempengaruhi laba bruto yang diperoleh perusahaan. Rata-rata 

laba bruto perusahaan pertriwulan adalah 200-300juta. 
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C. Hasil Pengujian Data 

1. Uji Linieritas 

a) Biaya tenaga kerja langsung terhadap laba bruto 

Grafik 4.1 

Uji Linieritas 

 
 

Terlihat garis regresi pada grafik diatas mengarah ke 

kanan atas. Hal ini membuktikan adanya linieritas pada 

hubungan variabel biaya tenaga kerja langsung terhadap laba 

bruto, yang bisa diartikan semakin tinggi biaya tenaga kerja 

langsung yang dikeluarkan oleh konveksi maka semakin 

meningkat laba bruto yang diperoleh perusahaan konveksi. 
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b) Biaya bahan baku terhadap laba bruto 

Grafik 4.2 

Uji Linieritas 

 
 

Terlihat garis regresi pada grafik diatas mengarah ke 

kanan atas. Hal ini membuktikan adanya linieritas pada 

hubungan variabel biaya bahan baku terhadap laba bruto, yang 

bisa diartikan semakin tinggi biaya bahan baku yang 

dikeluarkan oleh konveksi maka semakin meningkat laba bruto 

yang diperoleh perusahaan konveksi. 
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

1) Biaya tenaga kerja langsung terhadap laba bruto 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolomogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 33479767.655

33909 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .192 

Positive .192 

Negative -.094 

Test Statistic .192 

Asymp. Sig. (2-tailed) .116c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS 22 

Dari tabel 4.6, maka diperoleh angka probabilitas 

atau Asymp. Sig. (2-Tailed). Dari uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai 

Asymp. Sig. adalah 0,116 lebih besar dari 0,05. 
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2) Biaya bahan baku terhadap laba bruto 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Kolomogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 32843287.513

61740 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .109 

Positive .107 

Negative -.109 

Test Statistic .109 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 22 

Dari tabel 4.7, maka diperoleh angka probabilitas 

atau Asymp. Sig. (2-Tailed). Dari uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai 

Asymp. Sig. adalah 0,200 lebih besar dari 0,05. 
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3) Biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku 

terhadap laba bruto 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Kolomogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 28163558.724

46069 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .136 

Positive .136 

Negative -.101 

Test Statistic .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 22 

Dari tabel 4.8, maka diperoleh angka probabilitas 

atau Asymp. Sig. (2-Tailed). Dari uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai 

Asymp. Sig. adalah 0,200 lebih besar dari 0,05. 
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b) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

.407 2.457 

.407 2.457 

a. Dependent Variable: laba_bruto 

Sumber: Output SPSS 22 

Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa jika 

Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka terbebas 

dari multikolinearitas.  Berdasarkan tabel coefficients di atas 

dapat diketahui bahwa Tolerance biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya bahan baku adalah 0,407 dan VIF pada variabel biaya 

tenaga kerja dan variabel biaya bahan baku yang dimiliki 

sebesar 2,457. Hal ini berarti variabel tenaga kerja langsung dan 

variabel biaya bahan baku terbebas dari multikolinieritas karena 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 VIF lebih kecil dari 10. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot 

model tersebut. Tidak terjadi heterokedastisitas jika: (1) 

penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik 
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data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0; (3) 

titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

Grafik 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan dari pola scatterplots di atas dapat 

diketahui tidak terjadi heteroskedastisitas, hal ini ditunjukkan 

oleh titik-titik data yang tidak berpola serta menyebar di sekitar 

angka nol dan tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode 

tertentu dengan variabel sebelumnya. Untuk menguji 
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autokorelasi akan dilakukan dengan menggunakan kriteria 

sebagai berikut:  

No. D-W  Kesimpulan 

1 < dL  
 

Ada Autokorelasi (+)  

2 dL s.d dU  Tanpa Kesimpulan  

3 dU s.d 4 – dU  Tidak ada Autokorelasi  

4 4 - dU s.d 4 – dL  Tanpa Kesimpulan  

5 > 4 – dL  Ada Autokorelasi (-) 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .878a .771 .735 30252514.963 2.000 

a. Predictors: (Constant), biaya_bahan_baku, biaya_tenaga_kerja_langsung 

b. Dependent Variable: laba_bruto 

Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan tabel Durbin Watson nilai dL adalah 

0,98204 dan nilai dU adalah 1,53860. Dapat diketahui bahwa 

Durbin-Watson sebesar 2,000 terletak pada daerah dU s.d 4–dU 

(1,53860 < 2,000 < 2,4614) maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi pada penelitian yang dilakukan. 

2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier berganda 

Regresi linier berguna untuk mencari pengaruh dua atau lebih 

veriabel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua 
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variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dengan 

demikian regresi ganda digunakan untuk penelitian yang menyertakan 

beberapa variabel sekaligus.5 Pada uji linear berganda ini akan 

menguji signifikansi anatara variabel X (biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya bahan baku) terhadap variabel Y (Laba bruto konveksi 

“ABA Collection”) di Tulungagung. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -

68145451.575 
57035587.453  -1.195 .254 

biaya_tenaga_kerj

a_langsung 
1.207 .558 .450 2.163 .050 

biaya_bahan_baku .559 .241 .483 2.318 .037 

a. Dependent Variable: laba_bruto 

Sumber: Output SPSS 22 

Hasil perhitungan regresi linear berganda tersebut dapat 

diketahui formulasinya sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Y = -68145451,575 + 1,207 X1 + 0,559 X2  

Berdasarkan hasil persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

                                                           
5 Hartono, Spss 16.0 (Analisis Data Statistika dan Penelitian), (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 

2014), hlm. 110. 
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a) Nilai konstanta (a) = -68145451,575 akan bisa 

diinterpretasikan apabila X1 = 0, X2 = 0, yang berarti 

ketika jumlah tenaga kerja dan modal sama dengan (nol), 

maka laba perusahaan sebesar -68145451,575 (juta rupiah) 

b) Nilai b1 (koefisien regresi X1) = 1,207, akan bisa 

diinterpretasikan apabila X2 (biaya bahan baku) dianggap 

tetap, artinya setiap kenaikan 1 satuan juta biaya tenaga 

kerja (X2) maka laba (Y) akan naik sebesar 1,207 juta. 

Tanda positif pada 1,207 menunjukkan bahwa korelasi 

antara X1 (tenaga kerja) terhadap hasil produksi (Y) 

adalah hubungan positif.  

c) Nilai b2 (koefisien regresi X2) = 0,559, akan bisa 

diinterpretasikan apabila nilai variabel X1 (biaya tenaga 

kerja) tetap. Artinya setiap kenaikan 1 satuan juta variabel 

biaya bahan baku (X2), maka laba (Y) naik sebesar 0,559. 

Tanda positif pada angka 0,559 menunjukkan bahwa 

korelasi antara X2 (biaya bahan baku) terhadap laba (Y) 

adalah hubungan positif.  

3. Hasil Uji Hipotesis 

a) Uji T 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (X1) dan (X2) secara parsial 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).  

Kriteria pengujian:  

ᾳ = 0,05, uji 2 arah (ᾳ/2 = 0,025)  

Derajat bebas (df) = n-3 = 16-3 = 13 

Diperoleh nilai t tabel = 2,16037 

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T-test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -68145451.575 57035587.453  -1.195 .254 

biaya_tenaga_ker

ja_langsung 
1.207 .558 .450 2.163 .050 

biaya_bahan_bak

u 
.559 .241 .483 2.318 .037 

a. Dependent Variable: laba_bruto 

Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh penjelasan sebagai 

berikut:  

1) Variabel X1 (biaya tenaga kerja langsung)  

Hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung = 

2,163 sedangkan nilai t tabel = 2,160 sehingga 2,163 > 
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2,160, sehingga variabel X1 (biaya tenaga kerja langsung) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Y (laba konveksi). 

2) Variabel X2 (biaya bahan baku)  

Hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung = 

2,318 sedangkan nilai t tabel = 2,160 sehingga 2,318 > 

2,160, sehingga variabel X2 (biaya bahan baku) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Y (laba konveksi). 

b) Uji F 

Uji F merupakan pengujian statistik untuk mengetahui 

apakah seluruh variabel bebas secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat. Pada pengujian ini untuk menguji apakah 

variabel bebas yaitu biaya tenaga kerja langsung (X1) dan biaya 

bahan baku (X2) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap laba 

konveksi (Y). 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Satatistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 39963373797

545320.000 
2 

199816868987

72660.000 
21.833 .000b 

Residual 11897790600

392190.000 
13 

915214661568

630.200 
  

Total 51861164397

937520.000 
15    

a. Dependent Variable: laba_bruto 

b. Predictors: (Constant), biaya_bahan_baku, biaya_tenaga_kerja_langsung 

Sumber: Output SPSS 22 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung 

sebesar 21,833, sedangkan F tabel pada ᾳ= 5%, df1= 2 dan df2= 

13 yaitu sebesar 3,81 sehingga F hitung > F tabel atau 21,833 > 

3,81 yang artinya biaya tenaga kerja langsung (X1) dan biaya 

bahan baku (X2) secara simultan berpengaruh positif signifikan 

terhadap laba konveksi (Y). 

4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Korelasi Gabungan (R Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .878a .771 .735 30252514.963 

a. Predictors: (Constant), biaya_bahan_baku, 

biaya_tenaga_kerja_langsung 

b. Dependent Variable: laba_bruto 

Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square = 0,771 dengan 

besaran koefisien determinasi 0,771 x 100%= 77,1%, artinya secara 

serentak variabel X1 (biaya tenaga kerja langsung) dan X2 (biaya 

bahan baku) mempengaruhi Y (laba bruto konveksi) sebesar 77,1%, 

sisanya dipengaruhi variabel lain. 

 


